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Toleransi Antar Madzhab

MOH. TAUFIQ RAHMAN

Dalam kehidupan ummat Islam, tidak jarang satu ayat Al-Qur'an atau sebua
dengan pengertian yang berbeda. Bahkan bisa jadi antara pengertian-penge!
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h hadits Nabi Saw. ditafsirkan
rtian itu bertolak belakang sama

sekali. Jika tidak ada sikap toleransi, hal ini akan berakibat fatal, yaitu perpecahan antar ummat Islam. falu,

bagaimanakah etika bermadzhab ?
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diperintah oleh Allah dan rasul-Nya, namun

secara alamiah, perbedaan pendapat yang
telah ada semenjak awal mula tumbuhnya
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masyarakat Islam - meragi menjadi

- Muawiyyah ra, ng lagi.
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yang benar dalam hadits tadi.
Gejala Superioritas

Bila tanpa sikap tasamuh (toleran),
kondisi-kondisi zaman sahabat Alira_ dan
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anlar sesama muslim,

Kemudian, gejala
banyaknya jamaah-jamaah
islamiyah yang berbeda-
beda orientasi amalnya
sekarang ini, dapat
dianggap tidak berbahaya
manakala msing-masing
Jamaah tidak menganggap
Jamahnya yang paling
benar. Sebab jika demikian
halnya, maka kebenaran
orang lain dapat dianggap
tidak benar (salah). Dan
Jika disikapi sccara
ckstrem, maka tidak heran
Jika ada gejala pengkafiran
(takfir) atau paling tidak,
dapat bid’ah
membid’ahkan antar
ummat Islam.

Padahal dalam hadits
Nabi Saw. disebutkan, “man kaffara fagad
kafara” (Barangsiapa yang mengkafirkan
(orang lain), maka dia (sendiri sudah
menjadi kufur. Dan dalam salah satu ayat
Al Qur'an disebutkan : "wa laa tanaabazutt

| bi alaqaab " (Dan janganlah kamu panggil
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UKHUWWAH _WAI.JAMA'A“
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mereka belaka (QS.2 - 111) Dan anggapan
pahwa mereka itu kekasth Allah, pengakuan
mercka itu disebut-Nya sebagai dusta yang
gida-adakan saja (QS. 4 : 49-50 dan OS5

18)

Jika keadaan ahli Kitab yang merasa diri
mereka benar itu, didustakan Allah, maka
poleh jadi orang yang merasa benar diantary
kita (ummat Islam) pun demikian adanya
pernyataan Allah dalam Al-Qur'an
mengenal superioritas kesucian inj dapat
fita camkan baik-baik adalah

"..maka janganlah kamu menyatakan
dirimu suci. Dialah yang paling menge tahyi
lenlang orang-orang vang lwrmqwa" (QS
5§3:32)

Terhadap sikap terbuka, tidak merasa irj.
tidak merasa diri “paling scgalanya™ dan
menganggap orang lain “tidak ada apa-
apanya”. Allah Yang Maha Bijaksana telah
memperingatkan kita

“..Wahal orang-orang yang beriman,
Janganlah suatu kaum mengolok-olokkan
kaumyang lain (karena) boleh jadi mereka
ang diperolok-olokkan) lebih baik dari
mereka (vang mengolok-olok) dan jangan
pula wanita-wanita (mengolok-olokkan)
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wa-
nita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih
baikdari wanita (vang mengolok-olokkan)
dan janganlah kamu mencela dirimu
sendiri (sesama muslim) " (QS. 49 :11)

Kemudian ketika kita melihat perilaku
keagamaan masyarakat yang berbeda
pradigmanya—seperti mistik, filosofis,
figih, gerakan (harakah), dan scbagainya—
yang masing-masing mengaku bahwa itu
semua disandarkan kepada Al Qur'an dan
Rasulullah Saw. dapatlah disimpulkan
bahwa pengertian yang berbeda-bedalah
yang menjadi penycbab adanya pluralitas
(kemajemukan) nilai. Dan pluralitas nilai
inilah yang jika ditambah dengan cmosi
keagamaan dan disertai dengan ketiadaan
oleransi, akan menyebabkan perpecahan
ummat

.sedl;!gkan menurut Al-Qur’an, jika
mm itu menuruti lang,kal_l-wlmgklh' :

nafsu — yaitu keinginan pribadi atau
ok kita — pasti binasalah langit dan

‘

dan semua apa yang ada di

dengan paradigma yang berlainan
Bukankah kita harus masuk (mengamalkan)
Islam itu secara menyeluruh (kaaffah)? (QS
2:203)

Lalu, bagaimana kita menyikapi pluralitas
yang ada dalam realitas (kenyataan)
masyarakat?

Dalam bahasa Antropologi
(Antropological jargon), perbedaan-
perbedaaan yang didukung oleh
scbagaimana masyarakat saja, biasa disebut
alternative. Karena memang berguna
scbagai alternatif saja. Dan hal ini adalah
perbendaharaan yang dapat kita pilih. dan
Jika dl.’mggup sama, maka pluralilas nilai
dalam Islam ini dapat menjadi jalan menuju
ke kaaffahan beragama. Inilah salah satu
hikmah lita"araffu (saling mengenal ) (lihat
Qs.49:11)

Mengenai pluralitas antar sahabat, Umar
bin Abd al-Aziz pernah berkata " Aku tidak
senang kalau sahabat nabi itu tidak ikhtilaf
(berbeda pendapat). Seandainya pendapat
mereka itu tunggal, sempitlah manusia
dibuatnya. Mercka adalah teladan yang
harus ditkuti. Jika kita mengambil dari siapa
sajadan mercka, jadilah itu sunnah. Artinya,
mercka membuka pintu ijtihad bagi
manusia”, (Tarikh Al-Madzahib, hal. 255)

Dari pemahaman keislaman yang
bervariasi itu, manakah yang paling benar?
Kebenaran itu memang sukar ditentukan.
Tetapi, haruskah pencarian kebenaran itu
selesal, hanya karena kita telah menganut
satu paham keislaman dan kita berada pada
madzhab atau organisasi yang tunggal?

Walaupun kebenaran itu datang dari
Allah (seperti tersebut dalam QS. 2 : 147),
namun kita tetap dinajurkan untuk terus
menerus  menempuh  pencarian
kebenaran itu (lihat QS 7 : 146). Jadi,
kebenaran itu diberikan (oleh Allah)
karena dicari (oleh manusia),

Dengan demikian, dalam menyikapi
kemajemukan madzhab pemikiran,
amalan, dan gerakan Islam; kita hanya
diperintah untuk terus menerus mencari
kebenaran itu. TM. Hasbi Ash Shiddiqy
membahasa-kannya dengan “mendckati
kebenaran yang scbenar-benarnya”. dan
tentunya, hal tersebut dijalani tanpa
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